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ABSTRAK 

 

 Banyak nya anak terlantar di Indonesia merupakan persoalan sosial yang 

kompleks. Sedangkan saat ini pemerintah sudah membuat Kebijakan khusus untuk 

mengatasi masalah ini yaitu program kesejahteraan sosial anak yang bertujuan 

untuk mewujudkan pemenuhan hak dasar anak dan perlindungan terhadap anak dari 

pelantaran, eksploitasi dan deskriminasi sehingga tumbuh kembang, kelangsungan 

hidup dan partisipaasi anak dapat terwujud. Pada penelitian yang berjudul 

“Implementasi Program Kesejahteraan Sosial Anak di Unit Pelayanan Terpadu 

Panti Sosial Anak Provinsi Kalimantan Barat” Skripsi inu dimaksudkan guna untuk 

mengetahui, menggambarkan dan menganalisis proses implementasi kebijakan 

Program Kesejahteraan Sosial Anak serta mengetahui faktor apa saja yang 

menghambat tidak optimalnya pelaksanaan program tersebut. Untuk mengetahui 

hal tersebut maka penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif dengan 

pendekatan kualitatif, setelah itu tekni pengumpulan data menggunakan 

wawancara, pengamatan dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan adalah 

reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Setelah itu pada keabsahan 

data menggunakan trianggulasisumber dan trianggulasi teknik. Hasil dari penelitian 

ini menunjukan bahwa belum optimalnya pelaksaan Program Kesejahteraan Sosial 

Anak ini dikarenakan kurangnya sarana dan prasarana, kurangnya kuantitas dan 

kualitas sumber daya aparatur , serta  kurangnya kunjungan secara berkala dari 

Dinas Sosial Provinsi Kalimantan Barat ke Unit Pelayanan Terpadu Panti Sosial 

Anak Provinsi Kalimantan Barat. Adapun saran penelitian adalah  memperbaiki 

sarana dan prasarana, menambah jumlah aparatur/staff , meningkatkan koordinasi 

dengan Dinas Sosial Provinsi Kalimantan Barat, serta  memberikan bimbingan 

secara berkala terhadap aparatur/staff. 

 

Kata Kunci : Implementasi, Pelayanan, Program Kesejahteraan Sosial Anak,. 
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RINGKASAN SKRIPSI 

 

Skripsi ini berjudul “Implementasi Program Kesejahteraan Sosial Anak di 

Unit Pelayanan Terpadu Panti Sosial Anak Provinsi Kalimantan Barat”. Banyak 

nya anak terlantar di Indonesia merupakan persoalan sosial yang kompleks, maka 

dari itu kebijakan-kebijakam umum Dinas Sosial yang meliputi perencanaan, 

perumusan, fasilitas dukungan dan alokasi sumberdaya bidang pembangunan 

kesejahteraan sosial. Pada saat ini pemerintah mempunyai program Kesejahteraan 

Sosial Anak dengan bertujuan untuk mewujudkan pemenuhan hak dasar anak dan 

perlindungan terhadap anak dari pelantaran, eksploitasi dan deskriminasi sehingga 

tumbuh kembang, kelangsungan hidup dan partisipasi anak dapat terwujud. 

Penelitian ini difokuskan pada Program Kesejahteraan Sosial Anak 

bertujuan untuk mengetahui, menggambarkan dan menganalisis proses 

implementasi program kesejahteraan sosial anak di Unit Pelayanan Terpadu Panti 

Sosial Anak Provinsi Kalimantan Barat. Manffat dari kebijakan ini terbagis menjadi 

dua yaitu manfaat teoriti dan manfaat praktis, manfaat teoristis dengan adanya hasil 

dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan rekomendasi untuk perkembangan 

Ilmu Administrasi Publik, khususnya untuk kajian kebijakan publik terlebih dalam 

meningkatkan proses implementasi program kesejahteraan sosial anak dan apabila 

hasil yang diperoleh di penelitian ini dianggap sebagai suatu yang belum pernah 

ada sebelumnya, maka tentu ini akan bagian baru bagi ilmu pengetahuan. Adapun 

manfaat praktis dari adanya penelitian ini yaitu bagi instansi pemerintah, terutama 

pada Unit Pelayanan Terpadu Panti Sosial Anak Provinsi Kalimantan Barat dapat 

digunakan untuk referensi penyelenggaraan program kesejahteraan sosial anak, 
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serta bagi aparatur Unit Pelayanan Terpadu Panti Sosial Anak terutama untuk 

mengatasi dan menjawab persoalan yang tengah di hadapi khusunya  berkenaan 

dengan upaya dalam proses implementasi program kesejahteraan sosial anak serta 

untuk memngambil keputussn bagi para penggerak yang ada dalam organisasi. 

Penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif dengan pendekatan 

kualitatif, dimana pengumpulan datanya dilakukan dengan cara wawancara 

Bersama subjek penelitian yang dimiliki terkait objek yang diteliti. Selain itu 

peneliti juga melakukan observasi dan dokumentasi untuk memperoleh data 

pendukung dalam penelitian ini. 

Setelah dilaksakannya penelitian ini, peneliti memperoleh hasil bahwa 

dalam proses implementasi program kesejahteraan sosial anak di unit pelayanan 

terpadu panti sosial anak provinsi Kalimantan Barat belumoptimal. Ada beberapa 

indikator yang menyebabkan kebijakan ini belum terlaksanan dengan optimal yaitu 

sarana prasarana yang tidak memadai, kurangnya kunjungan secara berkala dari 

Dinas Sosial Provinsi  ke Unit Pelayanan Terpadu Panti Sosial Anak Provinsi 

Kalimantan Barat, kurangnya sumber daya aparatur. 

Saran dalam penelitian ini berkaitan dengan belum memadai Sarana 

Prasarana yang harus diperbaiki, hubungan organisasi yang perlu berkoordinasi 

lebih sering dan intens, penambahan sumber daya aparatur apabial terdapat 

kekurangan petugas akan menyebakan pelayanan  menjadi terhambat, serta 

perlunya bimbingan terhadapa aparatur agar profesional dalam membimbing anak 

panti. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 1.1.     Latar Belakang Penelitian 

Seorang anak berhak untuk tumbuh kembang secara wajar serta 

memperoleh perawatan, pelayanan, asuhan dan perlindungan yang bertujuan untuk 

mewujudkan kesejahteraannya. Anak juga berhak atas peluang dan dukungan untuk 

mewujudkan dan mengembangkan potensi diri dan kemampuannya. Tidak semua 

keluarga dapat memenuhi seluruh hak dan kebutuhan anak. Hal ini disebakan oleh 

keterbatasan ekonomi. Hingga saat ini banyaknya anak terlantar putus sekolah  di 

Indonesia merupakan persoalan sosial yang kompleks. Hidup menjadi anak 

terlantar memang bukan merupakan pilihan yang menyenangkan, karena mereka 

berada dalam kondisi yang tidak memungkinkan untuk memenuhi kebutuhan 

mereka.  

Permasalahan anak terlantar putus sekolah  juga masih banyak terjadi di 

Kalimantan Barat, berdasarkan sensus yang dilakukan Badan Pusat Statistik 

Provinsi Kalimantan Barat tentang Pendidikan tahun 2022, jumlah anak yang tidak 

memiliki ijazah terdapat 20.13 %. Berikut ini tabel yang menujukan persentase 

penduduk berumur 15 tahun ke atas menurut ijazah tertinggi yang dimiliki : 

Tabel 1.1 

Persentase Penduduk Berumur 15 Tahun ke atas Menurut Ijazah/STTB 

tertinggi yang dimiliki di Provinsi Kalimantan Barat Tahun 2022. 

Tidak 

Memiliki ijazah 

SD Sederajat SMP Sederajat SMA Sederajat Diatas SMA 

29,13 % 19,32 % 20,64 % 18,22 % 12,69 % 

Sumber : Data Pendidikan Badan Pusat Statistik Tahun 2022 
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Penjelasan di atas diperkuat dengan Undang-Undang Republik Indonesia 

Nomor 4 Tahun 1979 tentang kesejahteraan anak yang telah mengatur tentang hak 

anak yaitu “Anak berhak atas kesajahteraan, perawat, asuhan dan bimbingan 

berdasarkan kasih sayang baik dalam keluarganya maupun dalam asuhan khusus 

untuk tumbuh dan berkembang dengan wajar”.  Maka dari itu sejalan dengan 

Undang-Undang di atas menghasilkan turunan yaitu Peraturan Gubernur No 68 

Tahun 2017 tentang pembentukan, susunan organisasi, dan tata kerja Unit 

Pelayanan Sosial Anak, sehinnga Pemerintah dan masyarakat telah melakukan 

upaya untuk mengatasi permasalahan anak terlantar melalui program kesejahteraan 

sosial anak. 

Dinas Sosial Provinsi Kalimantan Barat sebagai Organisasi Perangkat 

Daerah (OPD) pemerintah Provinsi Kalimantan Barat yang mempunyai fungsi 

dalam menangani permasalahan perlindungan sosial serta kesejahteraan sosial 

dengan ruang lingkup mencakup upaya-upaya penyantunan, mengayomi serta 

meberikan perlakuan dan pelayanan yang adil dan manusiawi kepada masyarakat 

yang memilik sifat ketelantaran baik kepada anak-anak, usia lanjut, kecacatan, 

ketunasusilaan dan bencana. Dinas Sosial Provinsi Kalimantan Barat mempunyai 

tugas melaksanakan urusan pemerintah Provinsi pada bidang sosial serta 

melaksanakan tugas dekonsentrasi dan tugas pembantuan yang diserahkan oleh 

Gubernur sesuai dengan peraturan perundangan yang berlaku.  

Dinas Sosial memiliki beberapa program kerja salah satunya adalah 

Program Kesejahteraan Sosial Anak yang biasanya disingkat (PKSA) dan 

dibentuklah Unit Pelaksanaan Panti Sosial Anak Provinsi Kalimantan Barat yang 
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selanjutnya disebut UPT Panti Sosial Anak Provinsi Kalimantan Barat merupakan 

Unit pelaksana operasional yang melaksakan kegiatan teknis dibidang rehabilitas 

dan pelayanan sosial anak dan juga sebagai Lembaga Penyelenggaraan 

Kesejahteraan Sosial yang seanjutnya disingkat (LPKS). 

Pada saat ini pemerintah mempunyai Program Kesejahteraan Sosial Anak 

atau yang disebut PKSA, PKSA adalah program kerja pemerintah upaya yang 

terarah terpadu dan berlanjutan yang dilakukan pemerintah, pemerintah daerah dan 

masyarakat dalam bentuk pelayanan sosial guna memenuhi kebutuhan dasar anak. 

PKSA ini meliputi bantuan/subsidi pemenuhan kebutuhan dasar, aksebilitas 

pelayanan sosial dasar, penguatan orang tua/keluarga dan penguatan Lembaga 

Kesejahteraan Sosial Anak. Tujuan dari PKSA adalah untuk mewujudkan 

pemenuhan hak dasar anak dan perlindungan terhadap anak dari penelantaran, 

eksploitasi dan diskriminasi, sehingga tumbuh kembang, kelangsungan hidup dan 

partisipasi anak dapat terwujud.  

Penerima manfaat program ini diprioritaskan kepada anak-anak yang 

memiliki kehidupan yang tidak layak secara kemanusiaan dan memiliki masalah 

sosial seperti kemiskinan, ketelantaran, kecacatan, keterpencilan, ketentuan sosial 

dan penyimpangan prilaku, korban bencana, dan/atau korban tindak kekerasan, 

eksploitasi dan diskriminasi.  
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Berikut ini sasaran Program Kesejahteraan Sosial Anak dibagi dalam 6 

kelompok diantaranya dapat dilihat dalam Tabel berikut ini : 

Tabel 1.2 

Kelompok sasaran Program Kesejahteraan Sosial Anak 

 

KRITERIA KELOMPOK 

Anak balita terlantar (1-5 tahun) membutuhkan perlindungan khusus (5 

tahun ke bawah) 

Anak terlantar/anpa asuhan orang tua 

(6-18 tahun) 

Anak yang mengalami perlakuan salah 

dan telantar oleh orang tua / keluarga  

Anak kehilangan hak asuh dari orang 

tua / keluarga 

Anak terpaksa bekerja dijalanan 

(6-18 Tahun) 

Anak yang rentan bekerja di jalanan 

Anak yang bekerja di jalanan 

Anak yang bekerja dan hidup di jalanan 

Anak berhadapan dengan hukum (6-18 

tahun) 

Anak yang diindikasi melakukan 

pelanggaran hukum  

 Anak yang mengikuti proses peradilan 

 Anak yang berstatus devirsi, anak yang 

telah menjalani masa hukum pidana 

 Anak yang menjadi korban perbuatan 

perlanggaran hukum 

Anak dengan kecacatan (0-18 tahun) Anak dengan kecacatan fisik 

 Anak dengan kecacatan metal 

 Anak dengan kecacatan ganda 

Anak yang memerlukan perlindungan 

khusus lainnya (6-18 tahun) 

Anak dalam situasi darurat 

 

 Anak korban trafficking (perdagangan) 

 Anak korban kekerasan baik baik fisik 

ataupun mental 

 Anak korban eksploitasi 

 Anak dari kelompok minoritas dan 

terisolasiserta dari komunitas adat 

terpencil 

 Anak yang menjadi korban 

penyalahgunaan narkotika, alkohol, 

psikotropika dan zat adiktif lainnya 

(NAPZA)  

 Anak yang terenfeksi HIV/AIDS 
Sumber : Dinas Sosial Provinsi Kalimantan Barat    
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Untuk saat ini di UPT Panti Sosial Anak Provinsi Kalimantan Barat terdapat 

sekitar 40 anak asuh dengan berbagai latar belakang dan status Pendidikan masing-

masing di setiap individu, berikut ini adalah tabel data anak asuh di UPT Panti 

Sosial Anak. 

 

Tabel 1.3  

Rekapitulasi Anak Asuh UPT Panti Sosial Anak  

Provinsi Kalimantan Barat 

 

Jenis Pendidikan Jumlah 

SD - 

SMP 11 

SMA 11 

SMK 18 

Sumber : UPT Panti Sosial Anak Provinsi Kalimantan Barat 

Data di atas bisa dilihat jumlah anak di Panti Sosial Anak sangat sedikit 

dibandingkan dengan jumlah anak yang putus sekolah di Provisi Kalimantan Barat.  

Berdasarkan Prasurvey yang penulis lakukan kepada berbagai pihak yang 

terkait di UPT Panti Sosial Anak Provinsi Kalimantan Barat terdapat faktor 

penghambat dari segi lingkungan, sarana prasarana penunjang untuk 

mengimplementasikan program ini masih kurang memadai, salah satunya 

bangunan tempat tinggal anak panti yang seharusnya segera dilakukan renovasi 

karena keadaannya kurang baik, dan kurang maksimalnya pengadaan sarana dan 

prasarana secara berkala yang menyebabkan kualitas sarana dan prasarananya 

kurang baik. 

 

 



6 
 

 

Berikut merupakan Data Inventaris Panti Sosial Anak pada Unit Pelayanan 

Terpadu Panti Sosial Anak : 

Tabel 1.4 

Data Inventaris dan kondisi peralatan Panti Sosial Anak  

Uniti Pelayanan Terpadu Panti Sosial Anak Profinsi Kalimantan Barat 

No Nama Barang Tanggal diperoleh Kondisi 

1 Rak Besi/Metal 31-12-2009 Rusak Berat 

2 Kursi Lipat 31-12-2009 Rusak Berat 

3 Tempat Tidur 31-12-2014 Rusak Berat 

4 Lemari Pakaian 31-12-2013 Rusak Ringan 

5 Alat Praktek Sekolah 31-12-2016 Rusak Ringan 

6 Printer 31-12-2012 Rusak Berat 

7 Kipas Angin 31-12-2013 Rusak Berat 

8 Meja Tulis 31-12-2009 Rusak Berat 

9 Meja Makan 31-12-2009 Rusak Berat 

10  Mesin Cuci 31-12-2013 Rusak Berat 

11 Lemari Es 31-12-2009 Rusak Berat 

12 Kompor Gas 31-12-2011 Rusak Ringan 

13 Tabung Gas 31-12-2011 Rusak Berat 

14 Mini Bus 31-12-2009 Rusak Ringan 

15 CCTV 31-12-2015 Rusak Berat 

Sumber : UPT Panti Sosial Anak Provinsi Kalimantan Barat 2021. 
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Kemudian hubungan antar organisasi, kurangnya sosialisasi serta kunjungan 

berkala oleh Dinas Sosial ke UPT Panti Sosial Anak, sehingga menyebakan miss 

komunikasi dan berdampak kurang baiknya hubungan antar organisasi.  

Serta Sumber Daya Organisasi, kurangnya Sumber Daya Aparatur pada UPT 

Panti Sosial Anak, yang menyebabkan sebagian aparatur mempunyai tanggung 

jawab dan beban pekerjaan yang tidak sesuai dengan jabatan masing-masing dan 

akhirnya terdapat tumpang tindih pekerjaan disebabkan kurangnya Sumber Daya 

Aparatur berdampak keapada anak-anak panti kekurangan bimbingan, anak panti 

saat ini membutuhkan tenaga bimbingan sosial yang sesuai dengan karakteristik 

dan kemampuan untuk membimbing dan mengarahkan anak panti. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



8 
 

 

Berikut ini merupakan Data Sumber Daya Aparatur Unit Pelayanan Terpadu 

Panti Sosial Anak : 

Tabel 1.5 

Jumlah SDM Fungsional Umum dan Fungsional Teknis  

Unit Pelayanan Terpadu Panti Sosial Anak Provinsi Kalimantan Barat  

No Nama NIP Jenis 

Kelamin 

Pangkat 

Terakhir 

JABATAN 

1 Iskandar,S.ST 19631114 199003 1 008 L III/d Kepala UPT PSA 

2 Hartono, S. Sos 19710802 199202 1 002 L III/d Kasubbag Tata 

Usaha 

3 Ardyati Rahayu, S.Sos 19690823 199003 2 005 P III/d Kepala Seksi 

Pelayanan Sosial 

Anak 

4 Mawardiansyah, S.ST 19681127 199102 1002 L III/d Kepala Seksi 

Rehabilitas Sosial 

Anak  

5 Yulianti, S.Sos 19700114 199102 2 004 P III/d Fungsional Umum 

6 Salihin 19700114 199102 1 001 L III/b Fungsional Umum 

7 M.Aliansyah 19680530 199203 1 005 L III/b Fungsional Umum 

8 Samuji 19650621 198807 1 002 L III/a Fungsional Umum 

9 Robiansyah 19721015 200701 1 014 L II/c Fungsional Umum 

10 Imasinah 19720928 200901 2 001 P II/c Fungsional Umum 

11 Jumali 19760909 200801 1 014 L II/c Fungsional Umum 

12 Sukamta 19670328 201702 1 001 L II/c Fungsional Umum 

13 Abdul Gafur 19860328 201802 2 002 L II/b Fungsional Umum 

14 Rasino 19750415 2008 01 1 013 L II/b Fungsional Umum 

15 Juriawati 19670910 199102 2 004 P II/a Fungsional Umum 

Sumber : UPT Panti S osial Anak Provinsi Kalimantan Barat 2022. 

 

 Pengalaman dan pengamatan yang dilakukan, penulis menemukan bahwa 

program kesejahteraan anak ini belum berjalan dengan optimal. Penelitian ini 

diperlukan untuk mengetahui “Bagaimana Implementasi kebijakan program 

kesejahteraan sosial anak  di UPT Panti Sosial Anak Provinsi Kalimantan Barat ?” 
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dan “Apa saja faktor pendorong dan penghambat kebijakan dalam program 

kesejahteraan sosial anak di UPT Panti Sosial Anak Provinsi Kalimantan Barat ?”. 

Untuk menjawab perumusan masalah tersebut peneliti menggunakan teori menurut 

G. Shabbir Cheema dan Dennis A. Rondinelli (Dalam Subarsono 2013:101) 

variable yang merupakan syarat terpenting guna berhasilnya proses Implementasi 

Kebijakan ialah kondisi lingkungan, hubungan antar organisasi, sumber daya 

organisasi untuk implementasi program, karakteristik dan kemampuan agen 

pelaksana. 

 Berdasarkan Latar Belakang di atas penulis bermaksud mengkaji lebih 

mendalam Kebijakan Sosial Anak Dinas Sosial Provinsi Kalbar dengan 

mengajukan Judul Skripsi “Implementasi Program Kesejahteraan Sosial Anak 

di UPT Panti Sosial Anak Provinsi Kalimantan Barat”. 

 1.2.  Identifikasi Masalah  

Adapun Identifikasi masalah penelitian sebagai berikut: 

1. Kondisi Sarana dan Prasarana di UPT Panti Sosial Anak kurang 

diperhatikan. 

2. Kurangnya sosialisasi serta kunjungan secara berkala oleh Dinas Sosial 

kepada UPT Panti Sosial Anak Provinsi Kalimantan Barat. 

3. Kurangnya Sumber Daya Aparatur pada UPT Panti Sosial Anak Provinsi 

Kalimantan Barat. 

4. Kurangnya tenanga bimbingan sosial profesional dalam proses 

membimbing anak panti. 
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1.3. Fokus Penelitian 

Berkaitan dengan identifikasi masalah dari penelitian yang telah disebutkan 

sebelumnya sehingga yang menjadi faktor permasalahan ini adalah : Proses 

Implementasi Program Kesejahteraan sosial anak di UPT Panti Sosial Anak 

Provinsi Kalimantan Barat. 

 

1.4. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, untuk menjawab 

masalah dalam penelitian ini, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 

proses apa saja yang mempengaruhi Implementasi program kesejahteraan sosial 

anak di UPT Panti Sosial Anak Provinsi Kalimantan Barat. 

 

1.5. Tujuan Penelitian 

Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui,  

menggambarkan dan menganalisis implementasi program kesejahteraan sosial anak 

di UPT Panti Sosial Anak Provinsi Kalimantan Barat. 

 

1.6. Manfaat Praktis 

1.6.1. Manfaat Teoristis 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan rekomendasi untuk 

perkembangan Ilmu Administrasi Publik, khususnya untuk kajian kebijakan 

publik terlebih dalam meningkatkan proses implementasi program 

kesejahteraan sosial anak dan apabila hasil yang diperoleh di penelitian ini 
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dianggap sebagai suatu yang belum pernah ada sebelumnya, maka tentunya 

ini akan menjadi bagian baru bagi ilmu pengetahuan. 

 

1.6.2. Manfaat Praktis 

Ada beberapa hal yang menjadi manfaat praktis dilakukannya 

penelitian diantaranya adalah sebagai berikut : 

1. Bagi penulis sendiri dapat mengaplikasikan ilmu dan teori yang 

dipelajari selama mengikuti program perkuliahan Ilmu Administrasi 

Publik. 

2. Bagi Instansi Pemerintah, terutama UPT Panti sosial anak Provinsi 

Kalimantan Barat dapat digunakan untutk referensi dalam program 

kesejahteraan sosial anak. 


